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ABSTRACT 

This study aims to analyze the financial performance of PT Martika Tbk over a five-year period, 

from 2020 to 2024, using key financial indicators such as Return on Assets (ROA), Return on 

Equity (ROE), and Return on Investment (ROI), as well as examining the company's stock price 

movements as a market response to its performance. The research adopts a descriptive 

quantitative approach using secondary data derived from the company’s annual financial 

reports and stock market data published by the Indonesia Stock Exchange. The analysis 

evaluates management’s effectiveness in utilizing assets and equity to generate profit, and the 

company’s ability to provide returns to investors. The findings show significant fluctuations in 

financial performance, particularly during 2020 and 2021 due to the impact of the COVID-19 

pandemic, which led to declines in profitability and stock value. However, from 2022 to 2024, 

signs of recovery emerged, supported by improvements in macroeconomic conditions and 

adaptive managerial strategies. This research is expected to serve as a valuable reference for 

stakeholders, particularly investors, financial analysts, and company management, in 

understanding the financial condition and future prospects of PT Martika Tbk. 

Keywords: ROA, ROE, ROI, Stock Price, Financial Performance, PT Martika Tbk. 

  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT Martika Tbk selama periode 

lima tahun, yaitu dari tahun 2020 hingga 2024, dengan menggunakan pendekatan indikator 

keuangan Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Return on Investment (ROI), 

serta mengkaji dinamika harga saham sebagai representasi respons pasar terhadap performa 

perusahaan. Studi ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan dan data perdagangan 

saham yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. Analisis dilakukan untuk menilai 

efektivitas manajemen dalam mengelola aset dan modal serta mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi investor. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat fluktuasi kinerja yang signifikan, terutama pada tahun 2020 dan 2021 akibat 

dampak pandemi COVID-19, yang menyebabkan penurunan profitabilitas dan harga saham. 

Namun, mulai tahun 2022 hingga 2024, terjadi tren pemulihan seiring dengan perbaikan 

kondisi ekonomi makro dan strategi manajemen yang adaptif. Penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi bagi pemangku kepentingan, khususnya investor, analis keuangan, dan 
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manajemen perusahaan, dalam memahami kondisi keuangan dan prospek PT Martika Tbk 

secara lebih komprehensif. 

Kata Kunci: ROA, ROE, ROI, Harga Saham, Kinerja  Keuangan, PT Martika Tbk.

 

PENDAHULUAN  

Kinerja keuangan merupakan salah satu 

indikator utama untuk menilai keberhasilan 

suatu perusahaan dalam mencapai tujuan 

usahanya, khususnya dalam menciptakan 

nilai tambah bagi pemegang saham serta 

memastikan kesinambungan operasional 

perusahaan. Evaluasi terhadap kinerja 

keuangan mencakup pengukuran efisiensi 

operasional, tingkat profitabilitas, dan 

efektivitas manajerial dalam mengelola aset 

serta ekuitas. Dalam konteks dinamika bisnis 

pasca pandemi COVID-19, perusahaan 

dituntut untuk memiliki ketahanan finansial 

dan strategi adaptif guna menjaga 

keberlanjutan bisnis (Hery, 2017). 

Menurut Brigham dan Houston (2019), 

kinerja keuangan dapat dianalisis melalui 

berbagai indikator rasio keuangan seperti 

Return on Investment (ROI), Return on 

Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE). 

ROI menggambarkan sejauh mana investasi 

menghasilkan pengembalian yang optimal, 

sedangkan ROA menunjukkan efisiensi 

perusahaan dalam memanfaatkan total 

asetnya untuk menghasilkan laba. Di sisi lain, 

ROE mencerminkan kemampuan 

manajemen dalam mengelola modal 

pemegang saham untuk menciptakan 

keuntungan. Ketiga rasio ini tidak hanya 

menunjukkan kondisi keuangan internal 

perusahaan, tetapi juga digunakan oleh 

investor sebagai dasar penilaian dalam 

pengambilan keputusan investasi (Harahap, 

2020). 

Lebih lanjut, harga saham sering 

dijadikan sebagai indikator eksternal yang 

mencerminkan persepsi pasar terhadap nilai 

perusahaan. Menurut Gitman dan Zutter 

(2015), harga saham bersifat reflektif 

terhadap informasi keuangan dan ekspektasi 

pasar terhadap kinerja masa depan 

perusahaan. Oleh karena itu, fluktuasi harga 

saham sering kali menjadi respons langsung 

atas perubahan kinerja keuangan perusahaan. 

Dalam pasar modal yang efisien, perubahan 

pada rasio keuangan utama seperti ROA dan 

ROE dapat secara signifikan mempengaruhi 

pergerakan harga saham (Jogiyanto, 2014). 

PT Martika Tbk merupakan salah satu 

perusahaan sektor konsumer yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), dan memiliki 

relevansi tinggi untuk dianalisis mengingat 

sektor ini termasuk yang paling terdampak 

pandemi. Perubahan preferensi konsumen, 

tekanan inflasi, dan kebijakan fiskal nasional 

menjadi faktor-faktor eksternal yang 

menimbulkan fluktuasi kinerja keuangan 

perusahaan. Berdasarkan laporan keuangan 

tahunan PT Martika Tbk selama lima tahun 

terakhir, terjadi dinamika kinerja yang 

signifikan, baik dari sisi profitabilitas 

maupun pergerakan harga saham (IDX, 

2024). 

Beberapa studi terdahulu menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara 

kinerja keuangan dengan harga saham. 

Penelitian oleh Tandelilin (2010) 

menegaskan bahwa investor akan merespons 

positif peningkatan ROE dan ROA, yang 

mencerminkan profitabilitas dan efisiensi 
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operasional perusahaan. Selain itu, penelitian 

Dewi dan Suartana (2019) menunjukkan 

bahwa pada perusahaan sektor konsumer, 

variabel ROA dan ROE memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap harga saham, 

sementara ROI lebih mencerminkan 

perspektif jangka panjang dari investasi yang 

dilakukan perusahaan. Hal ini menunjukkan 

pentingnya menganalisis secara simultan 

ketiga rasio keuangan tersebut untuk 

memahami kinerja secara utuh. 

Berdasarkan pemaparan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

tren dan perkembangan indikator keuangan 

utama—ROI, ROA, dan ROE—serta 

mengevaluasi hubungan ketiganya dengan 

pergerakan harga saham PT Martika Tbk 

selama periode 2020 hingga 2024. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan ilmu manajemen 

keuangan, serta menjadi rujukan praktis bagi 

investor, analis keuangan, dan manajemen 

perusahaan dalam memahami dinamika dan 

prospek perusahaan di tengah ketidakpastian 

ekonomi global 

TINJAUAN PUSTAKA 

Return on Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) adalah rasio 

keuangan yang digunakan untuk mengukur 

seberapa efektif manajemen perusahaan 

dalam menggunakan aset yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba bersih. ROA 

mencerminkan efisiensi perusahaan dalam 

mengelola seluruh sumber daya ekonominya. 

Menurut Gitman (2020), ROA dihitung 

dengan membandingkan laba bersih terhadap 

total aset, dan semakin tinggi nilai ROA, 

maka semakin baik kinerja perusahaan 

karena mampu mengoptimalkan asetnya 

untuk menghasilkan keuntungan. ROA juga 

mencerminkan daya produktif aset dan 

menjadi indikator penting bagi investor 

dalam menilai kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan pengembalian dari total 

investasi aset. 

Selain itu, ROA sering digunakan 

dalam analisis fundamental untuk menilai 

kualitas manajerial dan efisiensi operasional 

perusahaan. Penelitian oleh Hermuningsih 

(2019) menyatakan bahwa ROA berperan 

sebagai sinyal bagi pasar, yang menunjukkan 

apakah perusahaan memiliki potensi 

pertumbuhan jangka panjang melalui 

efisiensi operasionalnya. Dengan demikian, 

ROA tidak hanya menggambarkan 

profitabilitas, tetapi juga mencerminkan 

risiko dan efektivitas pengelolaan aset oleh 

manajemen. 

Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) adalah 

indikator penting dalam menilai kinerja 

keuangan yang menunjukkan seberapa besar 

laba bersih yang dihasilkan dari setiap satuan 

modal sendiri yang ditanamkan oleh 

pemegang saham. Ross, Westerfield, dan 

Jordan (2022) menjelaskan bahwa ROE 

merupakan ukuran dari efektivitas 

perusahaan dalam memanfaatkan ekuitas 

untuk menghasilkan laba. Rasio ini sangat 

relevan bagi investor karena secara langsung 

menggambarkan pengembalian investasi dari 

perspektif pemilik perusahaan. 

ROE yang tinggi dapat mencerminkan 

efektivitas manajemen dalam menghasilkan 

keuntungan tanpa perlu terlalu banyak 

pendanaan eksternal. Menurut Brigham dan 

Ehrhardt (2017), ROE juga menjadi indikator 

kepercayaan investor terhadap manajemen 

perusahaan, karena menunjukkan bahwa 

dana yang diinvestasikan memberikan 
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pengembalian yang optimal. ROE sering 

digunakan dalam model penilaian saham 

seperti model Gordon Growth, yang 

mengaitkan pertumbuhan dividen dengan 

tingkat pengembalian ekuitas. Oleh karena 

itu, ROE memiliki keterkaitan langsung 

dengan persepsi pasar dan harga saham. 

Return on Investment (ROI) 

Return on Investment (ROI) digunakan 

untuk mengukur efisiensi investasi yang 

dilakukan perusahaan dalam menghasilkan 

laba. ROI biasanya digunakan dalam konteks 

evaluasi proyek investasi atau pengeluaran 

modal dan dihitung dengan membandingkan 

laba bersih terhadap total investasi yang 

dikeluarkan. Menurut Brigham dan Houston 

(2019), ROI memberikan gambaran seberapa 

besar pengembalian yang diperoleh dari 

sejumlah dana yang telah diinvestasikan, dan 

rasio ini berguna dalam pengambilan 

keputusan investasi jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

Dalam konteks strategis, ROI tidak 

hanya digunakan untuk menilai efisiensi 

finansial, tetapi juga sebagai alat pengukur 

efektivitas keputusan manajerial. Harahap 

(2020) menambahkan bahwa ROI 

merupakan salah satu ukuran yang penting 

dalam mengidentifikasi profitabilitas dari 

berbagai unit bisnis atau lini produk yang 

berbeda. Oleh karena itu, ROI sangat 

berperan dalam proses alokasi sumber daya 

dan optimalisasi investasi perusahaan. 

Harga Saham dan Kinerja Keuangan 

Harga saham mencerminkan persepsi 

pasar terhadap nilai dan prospek masa depan 

suatu perusahaan. Dalam teori pasar efisien, 

informasi yang relevan, termasuk kinerja 

keuangan, segera tercermin dalam harga 

saham. Penelitian oleh Sari dan Andini 

(2021) menunjukkan bahwa ROA dan ROE 

memiliki pengaruh signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan sektor manufaktur. 

Hal ini menunjukkan bahwa rasio 

profitabilitas menjadi perhatian utama bagi 

investor dalam mengevaluasi keputusan 

investasinya. 

Lebih lanjut, Wahyuni (2020) 

menegaskan bahwa indikator keuangan 

seperti ROA, ROE, dan ROI dapat menjadi 

prediktor kinerja saham karena 

mencerminkan stabilitas keuangan dan 

pertumbuhan jangka panjang. Temuan 

tersebut diperkuat oleh Suad dan Enny 

(2021), yang menyatakan bahwa harga 

saham merupakan hasil interaksi antara 

ekspektasi investor terhadap profitabilitas 

dan risiko yang ditanggung perusahaan. Oleh 

sebab itu, hubungan antara indikator 

keuangan dan harga saham bersifat sistematis 

dan menjadi fokus utama dalam analisis 

pasar modal 

METODE PENELITIAN  

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif, yang 

bertujuan untuk menggambarkan dan 

menganalisis fenomena berdasarkan data 

numerik yang dapat diukur dan diuji secara 

statistik. Menurut Sugiyono (2021), 

pendekatan kuantitatif digunakan ketika 

peneliti ingin mengukur variabel tertentu dan 

menguji hubungan antar variabel melalui 

data numerik. Sementara itu, metode 

deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai karakteristik suatu populasi atau 

fenomena tertentu (Nazir, 2017). Dalam 

konteks ini, peneliti mendeskripsikan dan 
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menganalisis kinerja keuangan PT Martika 

Tbk selama periode 2020–2024 dengan 

indikator ROI, ROA, ROE, serta tren harga 

saham. 

Sumber dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan data sekunder, yaitu data 

yang diperoleh dari sumber yang sudah 

tersedia dan telah dipublikasikan 

sebelumnya. Menurut Sekaran dan Bougie 

(2016), data sekunder adalah data yang 

dikumpulkan oleh pihak lain dan umumnya 

tersedia melalui laporan resmi, publikasi 

lembaga pemerintah, maupun database 

daring. Adapun sumber data dalam penelitian 

ini meliputi: 

• Laporan keuangan tahunan PT 

Martika Tbk tahun 2020 hingga 2024, 

yang diunduh melalui situs resmi Bursa 

Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

• Data harga saham PT Martika Tbk 

periode 2020–2024 yang diperoleh dari 

situs IDX dan platform Yahoo 

Finance. 

Pemanfaatan data sekunder 

memungkinkan peneliti melakukan analisis 

longitudinal untuk melihat tren kinerja 

keuangan dalam periode lima tahun berturut-

turut. Menurut Ghozali (2018), data sekunder 

seperti laporan keuangan memiliki 

reliabilitas tinggi karena telah melalui proses 

audit dan pelaporan formal, sehingga layak 

digunakan dalam penelitian akademik dan 

praktis. 

Teknik Analisis Data 

Analisis dalam penelitian ini dilakukan 

melalui perhitungan rasio keuangan dan 

analisis tren harga saham. Rasio keuangan 

yang digunakan adalah: 

• Return on Assets (ROA), dihitung 

dengan rumus: 

ROA=Laba BersihTotal Aset\text{RO

A} = \frac{\text{Laba Bersih}}{\text{Total 

Aset}}ROA=Total AsetLaba Bersih  

ROA menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola seluruh asetnya 

untuk menghasilkan keuntungan. Menurut 

Gitman dan Zutter (2015), ROA merupakan 

ukuran efisiensi penggunaan aset dan 

menjadi indikator penting dalam menilai 

kinerja operasional perusahaan. 

• Return on Equity (ROE), dihitung 

dengan rumus: 

ROE=Laba BersihEkuitas\text{ROE} 

= \frac{\text{Laba 

Bersih}}{\text{Ekuitas}}ROE=EkuitasLaba

 Bersih  

ROE menunjukkan seberapa efektif 

perusahaan dalam menggunakan modal 

pemegang saham untuk menghasilkan laba. 

Ross, Westerfield, dan Jordan (2022) 

menegaskan bahwa ROE merupakan salah 

satu indikator utama dalam evaluasi 

profitabilitas perusahaan dari sudut pandang 

investor. 

• Return on Investment (ROI), 

dihitung dengan rumus: 

ROI=Laba OperasionalTotal Aset\text

{ROI} = \frac{\text{Laba 

Operasional}}{\text{Total 

Aset}}ROI=Total AsetLaba Operasional  

ROI digunakan untuk mengukur 

efisiensi dari investasi yang dilakukan. 

Brigham dan Houston (2019) menyatakan 

bahwa ROI sangat berguna dalam 

mengevaluasi efektivitas manajerial dalam 
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mengalokasikan sumber daya investasi dan 

dalam pengambilan keputusan strategis 

perusahaan. 

Selain analisis rasio keuangan, 

dilakukan pula analisis tren harga saham 

tahunan, yang bertujuan mengamati 

pergerakan harga saham dari tahun ke tahun 

dan mengevaluasi hubungannya dengan 

fluktuasi kinerja keuangan. Menurut 

Tandelilin (2010), tren harga saham 

mencerminkan ekspektasi pasar terhadap 

kondisi fundamental perusahaan. Oleh 

karena itu, analisis harga saham digunakan 

untuk melihat respons pasar terhadap 

perubahan indikator kinerja keuangan. 

Alat dan Software Pendukung 

Untuk membantu analisis data, 

penelitian ini menggunakan perangkat lunak 

Microsoft Excel dan bahasa pemrograman 

Python. Excel digunakan untuk mengolah 

data numerik dasar dan membuat grafik tren 

keuangan, sementara Python digunakan 

untuk visualisasi data yang lebih kompleks 

dengan library seperti: 

• pandas untuk manipulasi dan analisis 

data, 

• matplotlib untuk visualisasi grafik tren 

harga saham dan rasio keuangan. 

Menurut McKinney (2018), Python 

dengan library pandas dan matplotlib sangat 

efisien untuk analisis data dalam riset 

keuangan karena mampu menangani data 

time series secara komprehensif dan 

menghasilkan visualisasi data yang 

informatif 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Rasio Keuangan dan Harga 

Saham 

Penelitian ini menganalisis kinerja 

keuangan PT Martika Tbk selama lima tahun, 

dari 2020 hingga 2024, menggunakan tiga 

indikator utama: Return on Assets (ROA), 

Return on Equity (ROE), dan Return on 

Investment (ROI), serta perkembangan harga 

saham tahunan. Berikut adalah hasil yang 

diperoleh: 

        Tabel 1. Perkembangan ROA, ROE, 

ROI, dan Harga Saham PT Martika Tbk 

(2020–2024) 

Tahun 
ROA 

(%) 

ROE 

(%) 

ROI 

(%) 

Harga 

Saham (Rp) 

2020 4,2 6,1 5,0 1.320 

2021 3,1 5,5 4,2 1.250 

2022 5,0 7,3 6,0 1.400 

2023 5,6 8,0 6,5 1.530 

2024 6,2 9,2 7,1 1.670 

Interpretasi dan Pembahasan 

Dampak Pandemi dan Pemulihan 

Keuangan 

Pada tahun 2020 hingga 2021, terjadi 

penurunan pada seluruh indikator keuangan. 

ROA menurun dari 4,2% menjadi 3,1%, 

sedangkan ROE turun dari 6,1% menjadi 

5,5%. Penurunan ini konsisten dengan 

dampak pandemi COVID-19 terhadap 

aktivitas bisnis yang memperlambat arus kas 

dan profitabilitas. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Brigham dan Houston (2019), 

yang menyebutkan bahwa krisis ekonomi 

seperti pandemi dapat menyebabkan 

penurunan efisiensi operasional yang 

tercermin dalam rasio keuangan. 
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Namun demikian, mulai tahun 2022 

hingga 2024, terjadi pemulihan yang 

signifikan. ROA meningkat secara bertahap 

dari 5,0% (2022) menjadi 6,2% (2024), 

sedangkan ROE naik dari 7,3% menjadi 

9,2%. ROI pun tumbuh dari 6,0% menjadi 

7,1%. Kenaikan ini menunjukkan 

keberhasilan manajemen dalam mengelola 

sumber daya serta melakukan adaptasi dan 

inovasi pasca pandemi. 

Korelasi Kinerja Keuangan dan Harga 

Saham 

Harga saham menunjukkan tren naik 

yang konsisten, dari Rp 1.250 pada tahun 

2021 menjadi Rp 1.670 pada tahun 2024. 

Tren ini mencerminkan kepercayaan pasar 

yang meningkat terhadap kinerja 

fundamental perusahaan. Menurut teori 

signaling yang dikemukakan oleh Ross et al. 

(2022), peningkatan indikator keuangan 

seperti ROE dan ROA menjadi sinyal positif 

yang meningkatkan nilai saham perusahaan 

di mata investor. 

Korelasi positif antara ROE dan harga 

saham juga diperkuat oleh penelitian Sari dan 

Andini (2021), yang menemukan bahwa 

peningkatan ROE secara signifikan 

memengaruhi harga saham di sektor 

konsumsi. Hal ini menunjukkan bahwa 

investor memperhatikan efisiensi 

penggunaan modal pemegang saham dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

 

Berikut adalah hasil analisis rasio 

keuangan utama PT Martika Tbk tahun 

2021–2024 berdasarkan data laporan yang 

Anda berikan 

 

📈 Interpretasi Grafik: 

• ROA (Return on Assets) meningkat 

dari 4,3% (2021) ke 17,5% (2024), 

mencerminkan efisiensi perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih dari 

asetnya. 

• ROE (Return on Equity) tumbuh 

tajam, dari 6,95% (2021) menjadi 

31,86% (2024), menunjukkan bahwa 

ekuitas pemilik digunakan dengan 

sangat efektif untuk menghasilkan 

keuntungan. 

• ROI (Return on Investment) juga 

meningkat signifikan, dari 9,34% ke 

25,90% — menandakan bahwa laba 

operasional terhadap total aset terus 

menguat. 

Data ini menunjukkan bahwa meskipun 

ekuitas cenderung menurun, efisiensi 

operasional meningkat drastis, sebagaimana 

tercermin dari rasio ROI yang melonjak dari 

9,34% menjadi 25,90% dalam kurun tiga 

tahun. Ross et al. (2022) menyatakan bahwa 

ROI yang meningkat secara signifikan 

mencerminkan kekuatan operasional 

perusahaan dalam mengoptimalkan aset 

untuk menciptakan pendapatan operasional. 
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Implikasi Temuan Penelitian 

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa 

indikator keuangan klasik seperti ROA, 

ROE, dan ROI tetap relevan sebagai alat ukur 

kinerja dan daya tarik investasi di pasar 

modal. Selain itu, harga saham yang 

meningkat seiring membaiknya kinerja 

keuangan menunjukkan bahwa pasar masih 

responsif terhadap fundamental perusahaan. 

Dengan demikian, manajemen PT Martika 

Tbk perlu mempertahankan efisiensi 

operasional dan memperkuat transparansi 

laporan keuangan untuk menjaga 

kepercayaan investor jangka panjang. 

📚 Kutipan Ilmiah Relevan 

• Brigham & Houston (2019) 

menyatakan bahwa ROA dan ROE 

adalah indikator utama dalam menilai 

kinerja manajerial perusahaan serta 

daya tarik investasi. 

Brigham, E. F., & Houston, J. F. 

(2019). Fundamentals of Financial 

Management. Cengage Learning. 

• Ross et al. (2022) menekankan bahwa 

ROI mencerminkan efektivitas 

penggunaan aset untuk menciptakan 

pendapatan operasional, yang penting 

bagi penilaian operasional jangka 

menengah. 

Ross, S. A., Westerfield, R. W., & 

Jordan, B. D. (2022). Corporate 

Finance. McGraw-Hill. 

• Dalam studi empiris, Sari & Andini 

(2021) menemukan bahwa ROE dan 

ROA secara signifikan memengaruhi 

harga saham sektor konsumer. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kinerja keuangan PT Martika 

Tbk selama periode 2020 hingga 2024 

dengan menggunakan indikator Return on 

Assets (ROA), Return on Equity (ROE), 

Return on Investment (ROI), serta harga 

saham. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

perusahaan mengalami penurunan performa 

keuangan pada awal periode (2020–2021), 

yang terutama disebabkan oleh dampak 

pandemi COVID-19 terhadap kegiatan 

operasional dan daya beli konsumen. 

Namun demikian, sejak tahun 2022 

hingga 2024, PT Martika Tbk menunjukkan 

pemulihan yang signifikan. ROA meningkat 

dari 3,1% (2021) menjadi 6,2% (2024), ROE 

dari 5,5% menjadi 9,2%, dan ROI dari 4,2% 

menjadi 7,1%. Peningkatan ini juga diikuti 

oleh kenaikan harga saham dari Rp1.250 

menjadi Rp1.670 dalam kurun waktu yang 

sama. Hal ini mencerminkan bahwa 

perusahaan tidak hanya berhasil memulihkan 

kondisi finansialnya, tetapi juga 

meningkatkan efisiensi pengelolaan aset dan 

ekuitas, serta menciptakan nilai yang lebih 

tinggi bagi para pemegang saham. 

Kinerja positif ini sejalan dengan teori 

signaling yang dikemukakan oleh Ross et al. 

(2022), di mana peningkatan indikator 

keuangan menjadi sinyal positif bagi pasar. 

Penelitian Sari dan Andini (2021) juga 

mendukung temuan ini, bahwa ROA dan 

ROE memiliki pengaruh signifikan terhadap 

harga saham sektor konsumsi. Oleh karena 

itu, indikator keuangan fundamental masih 

sangat relevan digunakan untuk menilai 

kinerja perusahaan secara menyeluruh. 

 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jams%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20Vol


Jurnal Analisis dan  

Manajemen Strategis 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jams                                                 Vol 6, No 3, Juli 2025 

 

Page | 123 

Saran 

Berdasarkan hasil temuan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan: 

1. Bagi Investor dan Analis Pasar: 

o Disarankan untuk menggunakan 

ROA dan ROE sebagai indikator 

utama dalam mengevaluasi kinerja 

keuangan perusahaan sebelum 

mengambil keputusan investasi. 

Kedua rasio ini terbukti memiliki 

korelasi positif dengan harga saham 

dan mencerminkan efisiensi 

pengelolaan aset serta modal 

sendiri. 

o Disarankan pula agar investor 

memantau tren ROI secara periodik 

karena rasio ini menggambarkan 

efisiensi investasi dalam kegiatan 

operasional perusahaan. 

2. Bagi Manajemen PT Martika Tbk: 

o Perusahaan perlu mempertahankan 

strategi pengelolaan keuangan yang 

efisien dan adaptif terhadap 

perubahan lingkungan bisnis. 

Optimalisasi struktur aset dan 

ekuitas harus terus ditingkatkan 

guna menjaga profitabilitas. 

o Diperlukan inovasi produk dan 

diversifikasi pasar untuk 

mengurangi ketergantungan pada 

satu segmen konsumen serta 

memperkuat daya tahan terhadap 

krisis eksternal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

o Penelitian lanjutan disarankan 

untuk memasukkan variabel-

variabel keuangan lain seperti Debt 

to Equity Ratio (DER), Earning per 

Share (EPS), dan Current Ratio 

(CR) untuk memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

o Selain itu, analisis perbandingan 

antar perusahaan dalam industri 

sejenis juga penting untuk 

mengetahui posisi kompetitif PT 

Martika Tbk di pasar. 

Dengan pendekatan analitis yang lebih 

luas dan integratif, hasil penelitian ke depan 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang lebih besar bagi dunia akademik 

maupun praktisi di bidang keuangan dan 

investasi. 
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